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ABSTRAK

PENGARUH MATERNAL SEPARATION TERHADAP
PERILAKU KECEMASAN PADA MENCIT
PUTIH (Mus musculus L.) GALUR
SWISS WEBSTER JANTAN

(Alvita Putri Luthfiyyah, 6 Desember 2024, 70 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Maternal separation (MS), atau pemisahan induk dengan anak, merupakan model
stres awal kehidupan yang banyak digunakan untuk memahami dampaknya
terhadap perkembangan otak dan perilaku psikologis. MS dapat meningkatkan
risiko gangguan kecemasan akibat perubahan fungsi hipotalamus-pituitari-adrenal
(HPA) dan neurotransmiter. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
durasi MS terhadap perilaku kecemasan pada mencit putih (Mus musculus L.) galur
Swiss Webster jantan. Penelitian menggunakan metode true experimental dengan
desain posttest-only control group. Sebanyak 28 mencit jantan usia 2 hari dibagi
menjadi empat kelompok : kontrol tanpa MS, serta kelompok perlakuan MS dengan
durasi 2 jam, 4 jam, dan 6 jam per hari selama 21 hari. Perilaku kecemasan diuji
menggunakan Elevated Plus Maze (EPM), dengan mengukur jumlah dan durasi
entri ke lengan tertutup dan terbuka. Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik one-way ANOVA dan Post-Hoc LSD. Durasi MS memengaruhi perilaku
kecemasan mencit secara signifikan. Kelompok MS 4 jam dan 6 jam menunjukkan
peningkatan jumlah dan durasi entri ke lengan tertutup dibandingkan kelompok
kontrol (p < 0,05), yang mengindikasikan peningkatan kecemasan. Sebaliknya,
entri ke lengan terbuka menurun pada kelompok MS 6 jam dibandingkan kontrol.
MS berdampak negatif terhadap perilaku kecemasan mencit, dengan durasi yang
lebih lama memperburuk kecenderungan tersebut. Penelitian ini memberikan dasar
untuk memahami efek stres awal kehidupan pada perilaku psikologis serta
mekanisme yang mendasarinya.

Kata Kunci: Maternal separation, kecemasan, mencit putih, Elevated Plus Maze.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF MATERNAL SEPARATION ON
ANXIETY OF WHITE MICE (Mus musculus L.)
MALE SWISS WEBSTER STRAIN

(Alvita Putri Luthfiyyah, 6" December 2024, 70 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Maternal separation (MS) is a commonly utilized model of early-life stress to
explain the influence on brain development and psychological behavior. MS has
been demonstrated to elevate the likelihood of developing anxiety disorders as a
consequence of alterations in hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA) functionality
and neurotransmitter levels. This study aimed to evaluate the impact of maternal
separation (MS) duration on anxiety behavior in male Swiss Webster strain white
mice (Mus musculus L.). The study used a true experimental method with a
posttest-only control group design. A total of 28 male mice aged 2 days were
randomly assigned to one of four groups: a control group that did not undergo
maternal separation (MS) and three MS treatment groups with a duration of 2 hours,
4 hours, and 6 hours per day for 21 days. Anxiety behavior was evaluated using the
Elevated Plus Maze (EPM), with the number and duration of entries into the closed
and open arms serving as the primary analysis metrics. The data were analyzed
using one-way ANOVA and post-hoc LSD statistical tests. The duration of MS
significantly impacted the anxiety behavior of the mice. The MS groups of 4 and 6
hours demonstrated a notable increase in the number and duration of entries into
the closed arm in comparison to the control group (p < 0.05), which is indicative of
increased anxiety. In contrast, the number of entries into the open arm decreased in
the 6 h MS group compared to the control. The results indicated that MS negatively
affected the anxiety behavior of mice, with longer duration exacerbating the trend.
This study provides a basis for understanding the effects of early life stress on
psychological behavior and the underlying mechanisms.

Keywords: Maternal separation, anxiety, white mice, Elevated Plus Maze.
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RINGKASAN

PENGARUH MATERNAL SEPARATION TERHADAP PERILAKU KECEMASAN
PADA MENCIT PUTIH (Mus musculus L.) GALUR SWISS WEBSTER JANTAN
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 6 Desember 2024

Alvita Putri Luthfiyyah; dibimbing oleh dr. Eka Febri Zulissetiana, M.Biomed dan
Dr. dr. Siti Sarahdeaz Fazzaura Putri, M.Biomed

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xviii + 70 halaman, 13 tabel, 10 gambar, 8 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh maternal separation (MS)
terhadap perilaku kecemasan pada mencit putih (Mus musculus L.) galur Swiss
Webster jantan. MS merupakan model stres awal kehidupan yang sering digunakan
untuk mempelajari dampak pemisahan induk dan anak terhadap perkembangan
otak, khususnya sistem hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA) dan neurotransmiter.
Sebanyak 28 mencit jantan usia 2 hari dibagi menjadi empat kelompok: kontrol
tanpa MS, serta kelompok dengan perlakuan MS selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam
per hari selama 21 hari. Evaluasi dilakukan menggunakan Elevated Plus Maze
(EPM), yang mengukur jumlah dan durasi entri mencit ke lengan tertutup (indikasi
kecemasan) dan lengan terbuka (indikasi keberanian atau eksplorasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MS berdampak signifikan terhadap perilaku
kecemasan mencit. Kelompok MS dengan durasi 4 jam dan 6 jam menunjukkan
peningkatan jumlah dan durasi entri ke lengan tertutup secara signifikan
dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Peningkatan ini menunjukkan
kecenderungan mencit untuk menghindar dari area terbuka, yang menjadi indikasi
kecemasan yang lebih tinggi. Selain itu, kelompok MS 6 jam juga mengalami
penurunan signifikan dalam jumlah dan durasi entri ke lengan terbuka, menandakan
penurunan keberanian untuk mengeksplorasi lingkungan yang lebih terbuka.
Kesimpulannya, semakin lama durasi MS, semakin tinggi tingkat kecemasan yang
ditunjukkan oleh mencit, terlihat dari preferensi mencit untuk berada di area yang
lebih aman (lengan tertutup). Penelitian ini memberikan wawasan tentang dampak
stres awal kehidupan terhadap perilaku psikologis, khususnya kecemasan, sekaligus
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi mekanisme biologis
yang mendasari dampak tersebut.

Kata kunci : Maternal separation, kecemasan, mencit putih, Elevated Plus Maze.
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SUMMARY

THE EFFECT OF MATERNAL SEPARATION ON ANXIETY OF WHITE
MICE (Mus musculus L.) MALE SWISS WEBSTER STRAIN
Scientific Paper in the form of Skripsi, 6™ of December 2024

Alvita Putri Luthfiyyah; supervised by dr. Eka Febri Zulissetiana, M.Biomed and
Dr. dr. Siti Sarahdeaz Fazzaura Putri, M.Biomed

Undergraduate Program in Medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xviii + 70 pages, 13 table, 10 pictures, 8 attachement

This study aims to assess the impact of maternal separation (MS) on anxiety-like
behavior in male Swiss Webster strain white mice (Mus musculus L.). MS is an
early life stress model frequently employed to investigate the influence of maternal
separation on brain development, particularly the hypothalamic-pituitary-adrenal
(HPA) system and neurotransmitters. A total of 28 male mice, aged two days, were
randomly assigned to one of four groups. The control group was not subjected to
maternal separation (MS), while the other three groups were treated with MS for
either two, four, or six hours per day for 21 days. An evaluation was conducted
using the Elevated Plus Maze (EPM), which measures the number and duration of
entries into the closed arm (indicative of anxiety) and open arm (indicative of
boldness or exploration).

The findings indicated that maternal separation (MS) had an influence on the
anxiety behavior of mice. The MS group, which underwent 4 and 6 hours of
maternal separation, shows the increase in the number and duration of entries into
the closed arm compared to the control group (p < 0.05). This increase indicates a
tendency for the mice to avoid the open area, which means elevated anxiety.
Furthermore, the 6-hour MS group exhibited a notable reduction in the number and
duration of entries into the open arm, indicating a decline in boldness to explore a
more open environment.

In conclusion, the longer the duration of MS, the higher the level of anxiety
exhibited by the mice, as evidenced by their preference for the safer area (closed
arm). This study provides insights into the impact of early life stress on
psychological behaviors, particularly anxiety, and establishes a foundation for
further research to elucidate the biological mechanisms underlying these effects.

Keywords: Maternal separation, anxiety, white mice, Elevated Plus Maze.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Maternal Separation (MS) adalah model trauma/stres yang sering
digunakan untuk menentukan bagaimana stres pada tahap awal kehidupan dapat
mempengaruhi perkembangan otak dan adaptasi psikopatologis.!* MS adalah suatu
metode yang sering digunakan untuk mengetahui respon stres sejak awal kehidupan
serta dampaknya terhadap kerentanan atau ketahanan individu terhadap masalah
kesejahteraan mental.®> MS dapat diakibatkan oleh kematian ibu saat melahirkan,
perceraian orang tua, ibu yang bekerja, dan keperluan pendidikan.*

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa MS menyebabkan seseorang dapat
mengalami gejala gangguan kepribadian skizotipal, sering mengalami mimpi
buruk, sulit berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta ketergantungan alkohol
dan penggunaan obat-obatan terlarang di masa dewasa.>® Selain itu, MS juga dapat
memengaruhi kesehatan mental pada anak yang dapat menyebabkan masalah
seperti depresi dan kecemasan.® Menurut hasil beberapa penelitian, MS tidak hanya
berdampak pada anak tetapi juga pada ibu. MS pada ibu dapat mengakibatkan efek
pada fungsi otak ibu, gangguan pada perilaku pengasuhan induk, menginduksi
aktivitas tinggi jangka panjang dari sistem corticotropin-releasing factor (CRF).
Selain itu, MS juga mengakibatkan perubahan pada sistem neurotransmiter yang
mengakibatkan peningkatan responsifitas terhadap stres sehingga memicu depresi
atau perilaku seperti kecemasan.?!0-!!

Kecemasan adalah gangguan emosional yang umum terjadi, dimana
individu merasa takut tanpa alasan yang jelas atau dukungan dari situasi tertentu.
Ketika merasa cemas, individu merasa tidak nyaman atau takut tanpa adanya objek
yang dapat diidentifikasi.'> Kecemasan diperkirakan terjadi pada 5% hingga 25%
populasi global. Di antara berbagai. jenis, gangguan kecemasan akibat MS paling
umum pada anak-anak, menyumbang sekitar setengah dari kasus yang dirujuk
untuk perawatan kesehatan mental dan ditandai oleh kecemasan berlebihan yang

dapat mengganggu berbagai aspek kehidupan, seperti kemampuan berpikir logis.
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dan konsentrasi.'* Meskipun rasa cemas MS adalah pengalaman umum yang
biasanya hilang seiring bertambahnya usia, sekitar 4,1% anak mengalami
kecemasan MS dalam tingkat yang memerlukan perhatian klinis dan sebagian besar
dari mereka akan terus mengalaminya hingga dewasa jika tidak ditangani.®
Beberapa penelitian pada mencit yang mengalami MS telah menunjukkan
gangguan pada fungsi afektif termasuk peningkatan perilaku seperti kecemasan.®!3
Selain itu, studi yang dilakukan Komada ef al. juga menunjukkan hal yang sama
bahwa efek samping dari MS dapat mengakibatkan timbulnya kecemasan pada
mencit. Sependapat dengan penelitian Knight ef al. dan Kambali e al. menyebutkan

16-18 Tetapi penelitian lain memberikan temuan dan hasil yang

hasil yang selaras.
tidak konsisten. Menurut penelitian He e al. menunjukkan bahwa MS tidak ada
hubungannya dengan kecemasan.” Oleh karena itu, meninjau dari banyaknya efek
samping yang diakibatkan oleh MS terutama kecemasan serta ketidakseragaman
hasil penelitian yang ditemukan, peneliti berpendapat bahwa perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh MS terhadap perilaku kecemasan pada mencit putih

(Mus Musculus L.) galur swiss webster jantan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh maternal separation terhadap perilaku kecemasan

pada mencit putih (Mus Musculus L.) galur swiss webster jantan?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh maternal separation terhadap
perilaku kecemasan pada mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster
jantan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui perilaku kecemasan mencit putih (Mus musculus L.) galur

swiss webster jantan yang mendapat perlakuan MS selama 2 jam.
2. Mengetahui perilaku kecemasan mencit putih (Mus musculus L.) galur

swiss webster jantan yang mendapat perlakuan MS selama 4 jam.
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3. Mengetahui perilaku kecemasan mencit putih (Mus musculus L.) galur
swiss webster jantan yang mendapat perlakuan MS selama 6 jam.

4. Mengetahui pengaruh maternal separation terhadap perilaku
kecemasan pada mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster

jantan.

1.4  Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak ada pengaruh maternal separation terhadap perilaku
kecemasan pada mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster
jantan.
Hi: Ada pengaruh maternal separation terhadap perilaku kecemasan

pada mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang baik tentang
bagaimana pengalaman awal hidup seperti maternal separation dapat membentuk

respon terhadap stres dan mempengaruhi perilaku kecemasan pada suatu individu.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian dan referensi

untuk penelitian selanjutnya.

1.5.3 Manfaat Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan edukasi mengenai
pengaruh dari maternal separation. Hasil ini diharapkan dapat menghasilkan

langkah strategis terhadap dampak yang ditimbulkan akibat maternal separation.
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